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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Mengacu kepada hasil penelitian yang dilakukan ini, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Gambaran umum pemaafan
Gambaran umum pemaafan pada siswa kelas XI di SMAN 5
Tasikmalaya bahwa sebanyak 152 dari 200 siswa mencapai kategori
tinggi, dan presentase yang didapatkan adalah sebesar 76%, dapat
dimaknai bahwa remaja sangat mampu menghilangkan perasaan
negatif yang ada .dalam dirinya,~seperti sudah tidak ada keinginan
untuk membalas dendam dan menghindari dari pelaku.
Gambaran umum pemaafan berdasarkan jenis kelamin pada siswa
kelas XI di SMAN 5 Tasikmalaya menunjukan hasil Sig. 0,544 > 0,05
yang artinya tidak ada perbedaan yang siginfikan antara pemaafan laki-
laki dan perempuan SMA Negeri 5 Tasikmalaya.
2. Gambaran umum kebahagiaan
Gambaran umum kebahagiaan pada siswa kelas XI di SMAN 5
Tasikmalaya berada pada kategori tinggi sebanyak 151 siswa dengan
presentase 50%, dapat dimaknai bahwa remaja sangat mampu untuk
mencapai kebahagiaannya yang maksimal pada beberapa aspek dan
juga indikatornya.
Gambaran umum kebahagiaan berdasarkan jenis kelamin pada
siswa kelas X1 di SMAN 5 Tasikmalaya menunjukan hasil Sig. 0,802
> 0,05 yang artinya tidak ada perbedaan yang siginfikan antara
penerimaan diri laki-laki dan perempuan SMA Negeri 5 Tasikmalaya.
3. Gambaran umum dukungan emosional
Gambaran umum dukungan emosional pada siswa kelas XI di
SMAN 5 Tasikmalaya bahwa sebanyak 170 siswa mencapai kategori

tinggi, dan presentase yang didapatkan adalah sebesar 85%. Dapat
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dimaknai bahwa remaja tersebut sudah sangat merasakan perhatian dan
merasa dicintai oleh orang lain.

Gambaran umum dukungan emosional berdasarkan jenis kelamin
pada siswa kelas XI di SMAN 5 Tasikmalaya menunjukan hasil Sig.
0,024 < 0,05 yang artinya ada perbedaan yang siginfikan antara
penerimaan diri laki-laki dan perempuan SMA Negeri 5 Tasikmalaya.

4. Gambaran umum korelasi antara pemaafan dengan kebahagiaan yang
dikaitkan dengan dukungan emosional didapatkan hubungan positif
antara pemaafan dengan kebahagiaan sebesar 0,220 yaitu rendah,
artinya bahwa siswa belum bisa sepenuhnya untuk memaafkan orang
lain dan membuat dirinya bahagia sehingga korelasi antara pemaafan
dan kebahagiaan ~tersebut rendah. Pemaafan dengan dukungan
emosional sebesar 0,015 yaitu lemah;, artinya bahwa siswa masih
memebutuhkan orang lain untuk dapat memaafkan orang yang ia
benci.

5. Hasil dari uji MRA didapatkan Rsquare model 1 sebesar 0,134 dan
setelah di uji kembali model Rsquare bertambah menjadi 0,144 dengan
Fhitung sebesar 12,142, artinya bahwa’dukungan emosional dapat
memperkuat variabel pemaafan terhadap kebahagiaan.

B. Rekomendasi

1. Bagi konselor sekolah
Hasil dari penelitian ini menemukan tiga penemuan yakni gambaran
umum pemaafan, kebahagiaan dan dukungan emosional. Oleh karena
nya hasil ini bisa dijadikan sebagai bahan acuan pembuatan program
layanan konseling kelompok untuk siswa dalam meningkatkan
pemaafan agar dapat mencapai kebahagiaannya.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian serupa dapat
mempertimbangkan variabel lain untuk dapat meningkatkan
kebahagiaan, peneliti juga dapat menggunakan variabel moderator lain

sehingga hasil yang diperoleh lebih beragam.
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3. Bagisiswa
Diharapkan tetap berkomitmen untuk seterusnya untuk memaafkan
pelaku yang telah memberikan luka agar tetap bisa berdamai dan tidak
memelihara kebencian dengan cara memahami arti pemaafan atau bisa

juga melalui konseling dengan konselor atau guru BK.
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